
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. strategi guru TK eks Guru Penggerak dalam memperbaiki perangkat pembelajaran 

berkembang melalui siklus reflektif-adaptif yang terstruktur. Strategi ini dimulai dari 

tahap analisis kebutuhan anak dan kondisi kelas berdasarkan pengamatan mingguan, 

kemudian dilanjutkan dengan penyusunan atau revisi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Harian (RPPH) secara kontekstual dengan mempertimbangkan hasil 

evaluasi pembelajaran sebelumnya. Proses berlanjut ke tahap implementasi 

pembelajaran di kelas dengan pendekatan fleksibel yang memungkinkan adaptasi real-

time sesuai respons anak, diikuti dengan pengumpulan data melalui observasi langsung 

dan refleksi informal. Hasil pengamatan dan catatan harian selanjutnya dijadikan dasar 

untuk merevisi dan menyempurnakan perangkat pembelajaran pada siklus berikutnya. 

Model strategi ini mencakup lima komponen utama: (1) Penyusunan Perangkat Mandiri 

dan Reflektif, di mana guru menyusun RPPH secara independen berdasarkan 

pengalaman lapangan; (2) Kontekstualisasi Konten Tematik Berbasis Lingkungan dan 

Budaya Lokal, dengan memilih tema yang relevan dengan kehidupan anak Bengkulu 

Tengah; (3) Pengintegrasian Nilai Karakter dan Sosial-Emosional, tidak hanya fokus 

pada aspek kognitif tetapi juga afektif; (4) Penguatan Aktivitas Inti yang Eksploratif dan 

Hands-On, melalui kegiatan bermain yang bermakna dan melibatkan media konkret; 

serta (5) Optimalisasi Media Lokal dan Sederhana, dengan memanfaatkan bahan-bahan 

di sekitar sekolah seperti kardus, botol bekas, dan piring kertas. Desain pembelajaran ini 



 

 

berlangsung dalam format RPPH harian yang ringkas dan fungsional, memudahkan 

guru untuk mengimplementasikan tanpa beban administrasi berlebihan. 

2. Inovasi pembelajaran yang dihasilkan mencerminkan transformasi perangkat 

pembelajaran dari dokumen administratif menjadi instrumen pedagogis yang hidup dan 

adaptif. Inovasi tersebut meliputi pengembangan kegiatan dengan integrasi kearifan 

lokal dan budaya Bengkulu, penciptaan proyek kreatif berbasis bahan bekas, pemilihan 

subtema yang berdiferensiasi, pemanfaatan video digital sebagai media pemicu 

pembelajaran, desain kegiatan yang menekankan interaksi sosial dan nilai gotong 

royong, serta penguatan asesmen formatif melalui refleksi verbal yang terintegrasi 

dalam alur pembelajaran. Keseluruhan strategi dan inovasi ini menunjukkan bahwa 

peran guru penggerak tidak hanya sebagai pelaksana kurikulum, tetapi sebagai 

perancang pembelajaran yang reflektif, responsif terhadap kebutuhan anak, dan berani 

melakukan perbaikan berkelanjutan demi peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan 

Anak Usia Dini secara utuh dan bermakna. 

B. Saran 

1. Guru Pendidikan Anak Usia Dini yang pernah mengikuti Program Guru Penggerak 

perlu mempertahankan kemampuan reflektif yang telah dibangun, dan terus menyusun 

perangkat ajar yang relevan dengan realitas kelas. Praktik menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran hendaknya tidak berhenti pada pengisian format, tetapi 

berkembang menjadi kebiasaan merancang pembelajaran secara sadar dan bermakna. 

Diperlukan ruang diskusi di tingkat sekolah maupun antarlembaga untuk berbagi praktik 

baik dan mendukung inovasi berkelanjutan. 

2. Kepala Sekolah dan Pengawas diharapkan tidak hanya menilai kelengkapan dokumen, 

tetapi turut memberikan umpan balik terhadap isi dan relevansi perangkat ajar yang 



 

 

disusun guru. Pembinaan seyogianya diarahkan pada penguatan kompetensi pedagogis, 

bukan hanya administratif. Selain itu, lembaga penyelenggara pendidikan dapat 

mendukung keberlanjutan hasil pelatihan dengan menghadirkan platform dokumentasi 

dan refleksi yang dapat dimanfaatkan seluruh guru Pendidikan Anak Usia Dini di 

daerah. 

C. Rekomendasi 

1. Pemerintah Daerah Bengkulu Tengah melalui Dinas Pendidikan perlu mendorong 

terbentuknya komunitas belajar atau forum reflektif antarguru Pendidikan Anak Usia 

Dini yang fokus pada peningkatan kualitas perangkat ajar. Komunitas ini dapat menjadi 

sarana bertukar pengalaman, membahas strategi pembelajaran, dan mengembangkan 

materi secara kolaboratif. Selain itu, perlu dirancang kebijakan yang memberikan ruang 

bagi guru untuk menyesuaikan perencanaan pembelajaran berdasarkan dinamika kelas. 

2. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengembangkan model perangkat ajar tematik 

berbasis Kurikulum Merdeka yang telah diuji praktik di kelas Pendidikan Anak Usia 

Dini. Model tersebut dapat menjadi acuan penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran kontekstual yang efektif dan efisien, serta menjadi dasar pengembangan 

pelatihan mikro berbasis pengalaman guru di lapangan. Dengan langkah ini, 

peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini dapat dilakukan secara 

konkret, berkelanjutan, dan berbasis realitas. 
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